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Antidiarrheal Activity of Ethanol Extract of Kersen Leaves (Muntingia calabura L. 

(Linn.))) on Male White Rats Wistar Strain Induced by Escherichia coli 

 

 

        Hanisah Amalia 

08061281722043 

    ABSTRACT 
 

Kersen (Muntingia calabura L.) is used to reduce swelling of the prostate gland, as a 

medicine to reduce heat, relieve headaches, flu and treat gout, besides that it can also be 

used as an antiseptic, antioxidant, antimicrobial, anti-inflammatory (reduces inflammation), 

antidiabetic, and antitumor. Kersen contains active compounds such as alkaloids, 

flavonoids, steroids and tannins which can act as antibacterial. Diarrhea caused by bacterial 

infection is still common in Indonesia. One type of bacteria that causes diarrhea is 

Escherichia coli. This study was conducted to evaluate the ethanol extract of kersen leaves 

as anti-diarrhea. This research was conducted using the in vivo method using male white 

rats of the Wistar strain induced by the Escherichia coli bacteria. The treatment group was 

divided into six groups: normal, negative control, positive control, and three test groups 

with doses of 25, 50, and 100 mg / kg BW. The negative control group was given Na-CMC 

and the positive control group was given Gnetamycin. The initial time parameters for 

diarrhea occurred at 24 to 30 hours. The parameters of faecal weight, stool consistency, 

frequency of diarrhea, body weight, number of Escherichia coli bacterial colonies in rat 

faeces in the test group at the dose of 100 mg / kg BW had an effect on approaching the 

positive control group. The results also showed that the effect of the anti-diarrheal dose of 

25 mg / kgBW was 35,653%, the dose of 50 mg / kgBW 3,217 was%, the dose of 100 mg / 

kgBW was 50,243 %. This shows that the antidiarrheal effect of ethanol extract of kersen 

leaves at a dose of 100 mg / kgBW was not significantly different from Gentamicin as a 

positive control. Characterization of the ethanol extract of kersen leaves obtained 7.5% 

moisture content, 8.1% drying loss, water-soluble extract content 47.24%, ethanol soluble 

extract content 73.51%, tota6.61l% ash content, acid insoluble ash content3 , 5%, test for 

microbial contamination of 50 cfu / g, and test for metal contamination of Pb 0 mg / kg. 

The acid insoluble ash content parameter did not meet the predetermined requirements 

(≤0.7%). Kersen leaves have the potential to be developed into anti-diarrheal drugs. The 

effective dose (ED50) of ethanol extract of cherry leaves as anti-diarrhea is 94.3708 mg / 

kgBW. 

 
Key words: Cherry leaves, ethanol extract, antibacterial, Escherichia coli 
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Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L. 

(Linn.)) pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi Bakteri 

Escherichia coli 

 

 

   Hanisah Amalia 

08061281722043 

ABSTRAK 
 

Tanaman Kersen (Muntingia calabura L.) banyak dimanfaatkan untuk mengurangi 

pembengkakan kelenjar prostat, sebagai obat untuk menurunkan panas, selain itu juga 

dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik, antioksidan, antimikroba, antiinflamasi 

(mengurangi radang), antidiabetes, dan antitumor. Kersen memiliki kandungan senyawa 

aktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid dan tanin yang dapat berperan sebagai antibakteri. 

Diare yang disebabkan karena infeksi bakteri masih sering terjadi di negara Indonesia. 

Salah satu jenis bakteri yang menjadi penyebab diare adalah Escherichia coli. Penelitian 

ini dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi ekstrak etanol daun kersen sebagai antidiare. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode in vivo menggunakan tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi bakteri Escherichia coli. Kelompok perlakuan dibagi menjadi enam 

kelompok: normal, kontrol negatif, kontrol positif, dan tiga kelompok uji dengan dosis 25, 

50, dan 100 mg/kg BB. Kelompok kontrol negatif diberikan Na- CMC dan kontrol positif 

diberikan Gnetamisin. Parameter waktu awal terjadi diare terjadi pada jam ke-24 sampai 

30. Parameter bobot feses, konsistensi feses, frekuensi diare, berat badan, jumlah koloni 

bakteri Escherichia coli pada feses tikus pada kelompok uji dosis 100 mg/kgBB memiliki 

pengaruh mendekati kelompok kontrol positif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

efek antidiare dosis 25 mg/kgBB sebesar 35,653 %, dosis 50 mg/kgBB sebesar 43,217% 

,dosis 100 mg/kgBB sebesar 50,043 %Hal ini menunjukkan bahwa efek antidiare ekstrak 

etanol daun kersen dosis 100 mg/kgBB tidak berbeda signifikan dengan Gentamisin 

sebagai kontrol positif. Karakterisasi ekstrak etanol daun kersen diperoleh kadar air 7,5 %, 

susut pengeringan 8,1 %, kadar sari larut air 47,24 %, kadar sari larut etanol 73,51 %, 

kadar abu tota6,61l %, kadar abu tak larut asam3,5 %, uji cemaran mikroba 50 cfu/g, dan 

uji cemaran logam Pb 0 mg/kg. Parameter kadar abu tak larut asam tidak memenuhi syarat 

yang telah ditentukan (≤0,7%). Daun Kersen memiliki potensi untuk dikembangkan 

menjadi obat antidiare. Dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun kersen sebagai antidiare 

sebesar 94,3708 mg/kgBB. 
 

Kata kunci: Daun kersen, ekstrak etanol, antibakteri, Escherichia coli 
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H2SO4 : asam sulfat 

Mg  : magnesium 

NaCMC : natrium carboxymethyl cellulose 

 Mg/Ml : miligram per kilogram berat badan 

mg/mL  : miligram per mililiter 

NaOH  : natrium hidroksida 

 P.O                 :peroral 

UV-Vis : ultraviolet visible 

WHO  : world health organization 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorbansi : suatu polarisasi cahaya yang terserap oleh bahan kimia 

tertentu pada panjang gelombang tertentu sehingga akan 

memberikan warna tertentu terhadap bahan 

Aklimatisasi : adaptasi dari suatu organisme terhadap suatu lingkungan 

baru yang akan dimasukinya 

Difusi : peristiwa mengalirnya atau berpindahnya suatu zat dalam 

pelarut dari bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian yang 

berkonsentrasi rendah 

Ekstraksi : suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan 

kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang 

berbeda, biasanya air dan yang lainnya pelarut organik 

Flavonoid : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C6C3C6 yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Flouresensi : terpancarnya sinar oleh suatu zat yang telah menyerap 

sinar atau radiasi elektromagnet lain 

Hidrolisis : reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) menjadi 

kation hidrogen (H
+
) dan anion hidroksida (OH

−
)  

In vivo : eksperimen dengan menggunakan keseluruhan, hidup 

organisme sebagai lawan dari sebagian organisme atau 

mati, atau in vitro dalam lingkungan terkendali 

 

Maserasi : proses ekstraksi yang dibuat dengan cara merendam 

bahan menggunakan pelarut bukan air (non-polar) atau 

setengah air 
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Maserat : hasil penarikan simplisia dengan cara maserasi 

Mikroorganisme : makhluk hidup yang sangat kecil dan hanya dapat dilihat 

dengan mikroskop meliputi bakteri, virus, jamur, dan 

ragi 

Oksidasi : proses pelepasan elektron 

Organoleptis : pengujian dengan menggunakan panca indra sebagai alat 

utama untuk pengukuran daya penerimaan terhadap 

produk 

melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya, 

akibatnya intensitas proses oksidasi sel-sel tubuh normal 

menjadi semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan 

yang lebih banyak 

Viskositas : ukuran kekentalan suatu fluida yang menunjukkan besar 

kecilnya gesekan internal fluida 

Toksik   :Beracun



BAB I 

    PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama penyebab 

kesakitan dan kematian. Diare termasuk suatu gejala klinis dan gangguan saluran 

pencernaan yang ditandai dengan bertambahnya frekuensi defekasi, disertai dengan 

perubahan konsistensi feses menjadi lebih cair/lembek (Yuliana, 2001). Menurut 

Widoyono (2008), menyatakan bahwa penyakit diare dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain keadaan lingkungan, perilaku masyarakat, pelayanan masyarakat, 

gizi, kependudukan, pendidikan yang meliputi pengetahuan, dan keadaan sosial 

ekonomi Penyebab dari penyakit diare itu sendiri antara lain virus yaitu Rotavirus 

(40-60%), bakteri Escherichia coli (20- 30%), Shigella sp. (1-2%) dan parasit 

Entamoeba hystolitica (Widoyono, 2008). 

Penyebab diare terbanyak setelah rotavirus adalah Escherichia coli. Bakteri 

ini merupakan patogen intestinal dan patogen ekstra intestinal yang dapat 

menyebabkan infeksi saluran kemih, meningitis dan septicemia. Sebagian besar dari 

Escherchia coli berada dalam saluran pencernaan, tetapi yang bersifat patogen 

menyebabkan diare pada manusia (Bettelheim,2000). Jumlah koloninya dalam usus 

dapat memengaruhi beratnya gejala diare. Diare adalah buang air besar dengan tinja 

berbentuk cair atau setengah cair, kandungan air tinja lebih banyak dari biasanya, 

lebih dari 200 gram atau 200 mL/24jam (Hafid, 2010). 

Daun kersen (Muntigia calabura. L) adalah tanaman yang dapat digunakan 

sebagai obat tradisional. Rebusan dan rendaman daun kersen dalam air digunakan 
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untuk mengurangi pembengkakan kelenjar prostat, sebagai obat untuk menurunkan 

panas, menghilangkan sakit kepala, flu dan mengobati penyakit asam urat, selain itu 

juga dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik, antioksidan, antimikroba, antiinflamasi 

(mengurangi radang), antidiabetes, dan antitumor (Siddiqua et al. 2010). Senyawa 

bioaktif yang terdapat pada ekstrak daun kersen merupakan senyawa yang berpotensi 

sebagai antibakteri (Kuntorini, 2011). Han JW, et al., ( 2017) menyatakan bahwa 

isolasi tanaman Muntingia calabura.L sebagai antibakteri dengan adanya senyawa 

gallic acid, methyl gallate, corilagin, tercatain, chebulagic acid, chebulinic acid, 

quercetin 3-O-a-L-arabinopyranoside. 

Ekstrak daun kersen memiliki kandungan senyawa tanin yang dapat 

menghambat bakteri serta bertindak sebagai antidiare (Nurhalimah, dkk, 2015). Tanin 

memiliki kemampuan bakteriostatik dan bakteriosid dengan menghambat enzim 

ekstraseluler bakteri, (Isnariati, 2013). Menurut Arika (2018), salah satu metabolit 

sekunder yang dapat mengatasi diare adalah senyawa tanin karena memiliki sifat 

adstringen. Heinrich, et al., (2004) menyatakan senyawa aktif tanin yang terdapat 

pada tanaman Muntingia calabura .L adalah proantosianidin dan sianidin. Penelitian 

secara In Vitro yang dilakukan oleh William, et al., (2016) menjelaskan bahwa 

ekstrak daun kersen (Muntigia calabura L) memiliki efek antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Konsentrasi 10 mg/ml (1%) sudah mampu 

menghambat bakteri Escherichia coli pada zona hambat maksimum12,3 mm dengan 

kategori daya hambat kuat. 

Berdasarkan penelitian secara In vitro aktivitas bakteri daun kersen yang 

telah dilakukan, peneliti ingin melakukan penelitian lanjutan secara In vivo dalam 
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hal mengetahui potensi ekstrak etanol daun kersen (Muntigia calabura L.) sebagai 

aktivitas antidiare pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi bakteri Escherichia 

coli dengan dosis yang terlampir pada lampiran 6. Penelitian dilakukan dengan 

mengamati waktu awal terjadinya diare, konsistensi feses, bobot feses, frekuensi, 

diare, perubahan berat badan pada tikus, persen efek antidiare, dan jumlah bakteri 

koloni pada feses tikus yang telah diinduksi bakteri Eschercia coli. Peneliti juga 

melakukan karakterisasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura (L.)) dan penentuan 

dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun kersen dalam penyembuhan diare terhadap 

tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi oleh bakteri Escherichia coli. 

1.1 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapat rumusan masalah antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.)? 

 

2. Bagaimana efek dari pemberian ekstrak etanol daun kersen (Muntigia 

calabura L.) sebagai antidiare terhadap tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi bakteri Eschercia coli? 

3. Berapa dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun kersen (Muntigia 

calabura L) terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi bakteri 

Escherichia coli? 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Mengetahui karakterisasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.). 
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2. Mengetahui aktivitas antidiare pada ekstrak etanol daun kersen (Mungtingia 

calabura L.) terhadap tikus putih jatan galur wistar yang diinduksi bakteri 

Esherchia coli. 

3. Mengetahui dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) sebagai antidiare terhadap tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi bakteri Eschercia coli. 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi secara ilmiah kepada masyarakat terhadap potensi antidiare ektrak etanol 

daun kersen ( Muntingia calabura L.) dan diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi, rujukan kajian, dan data dasar bidang farmakologi bahan alam dari daun 

kersen ( Muntingia calabur. L.). Serta diharapkan dapat menambah hasil data 

penelitian berdasarkan penggunaan tanaman obat yang memiliki potensi aktivitas 

antidiare. 
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